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ABSTRAK

Penelitian pengeruh tingkat kebutuhan air dilaksanakan di rumah kaca Cimanggu, Bogor
an September 2005 sampai April 2006. Percobaan menggunakan Rancangan Acak
'dengan lima kali ulangan. Perlakuan terdiri atas lima taraf pemberian air 3, 4, 5, 6, dan 7
asil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tingkat pemberian air nyata terhadap
n dan produksi simplisia. Pemberian air 4 mm/hari memberikan tinggi tanaman, luas
an tertinggi. Sedang berdasar kadar sari larut alkohol maka mutu tertinggi 12,63 %
ada pemberian air 4 mm / hari dengan produksi simplisia 6,39 g/tanaman atau taksasi
a (Panen I) Penurunan produksi sebesar 26,7 dan 30,8% dan mutu simplisia yaitu
dan 11,8% terjadi pada keadaan kekurangan dan kelebihan air pada tingkat
n 2 dun 6 mm/hari. Dengan demikian kebutuhan air sambiloto sctara dengan palawija
uran atau wilayah pengembangan optimum di daerah iklim tipe B (klasifikasi
son) dan di daerah C dengan penyiraman pada saat curah hujan kurang.

¢l : Andrographis paniculata Nees, kebutuhan air, pertumbuhan, produksi, mutu

PENDAHULUAN

sambiloto (Andrographis paniculata Nees) yang digolongkan ke dalam
Acanthaceae merupakan salah satu tumbuhan obat yang telah lama
an sebagai bahan ramuan obat tradisional. Sambiloto mengandung bahan
5~ 4.6 % andrographolida dan turunannya yang rasanya sangat pabhit.

utu simplisia daun akan dipengaruhi oleh karakter genetik (varietas) dan
asuk didalamnya t:knologi budidaya, kondisi lahan dan fiktor
serta penanganan pasca panen (Gupta, 1991; Wijesekera, 1991;
al., 2002; Vanhaelen et al., 1991; Bombardelli, 1991). Sedangkan
ienghasilkan simplisia sambiloto bermutu standar perlu dukungan teknik
a yang tepat guna. Beberapa penelitian komponen teknik budidaya telah
n oleh berbagai institusi, namun pada umumnya belum dikaitkan dengan
iplisia yang dihasilkan.

at kebutuhan air untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
0 sampai saat ini belum diketahui. Jumlah air yang cukup merupakan
n yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Bila tanaman

n optimum sambiloto memerlukan tanah dengan dengan kelemtaban
k tahan terhadap kekeringan. Pada kondisi kekurangan air tanaman
at mengalami pertumbuhan generatif atau tumbuhnya bunga sehingga
oduksi daun akan menurun,

emilihan lokasizkultivasi daerah pengembangan harus memperhatikan
m dengan mempertimbangkan ketersediaan air yang cukup, untuk itu
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penelitian tingkat pemberian air perlu dilakukan. Demikiar} pula metabolisme
pembentukan bahan aktif (andrograpolida) diperlukan sebagal lan_dasan perlakuan
membantu modifikasi lingkungan yang harus dilakukan guna meningkatkan bahan
aktif simplisia. B

Pemberian air yang digunaklan dalam penelitian ini yaitu untuk pemilihan
iklini daerah pengembangan 3 mm setara den:;an tipe iklim C untuk tanaman
sayuran, 5 mm setara dengan iklim B untuk tanaman palawija dan 7 mm setara
dengan iklim A untuk tanaman padi. .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebutuhan air
optirnum tanaman sambiloto.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian pot dengan diameter 35 cm, dilaksanakan pada bulan September
2005 sampai dengan April 2006 di rumah kaca Cimanggu, Bogor, dengan media
tanah latosol 20 kg dengan pemupukan 2 kg pupuk kandang, | g Urea, 2,5 g SP
36 dan KCl. Bahan tanaman yang digunakan adalah tanaman sambiloto aksesi
Cimanggu berasal dari biji yang disemaikan sebelumnya selama satu bulan.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan
5 (lima) perlakuan tingkat pemberian air dan 5 (lima) ulangan, setiap unit
perlakuan terdiri dari 10 tanaman. Masing-masing perlakuan adalah : Al = 3
mm/cmz/har; A2 =4 mm/cmZ/hari; A3 =5 mm/cmz/hari; A4 =6 mm/cm*/hari dan
AS =7 mm/cm?/hari

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman
dan jumlah cabang primer dilakukan pada umur 1, 2 dan 3 BST. T inggi tanaman
diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang. Jumlah cabang
primer : dihitung jumlah cabang utama, produksi tanaman (bobot segar daun dan
batang, bobot kering daun dan batang) diamatai pada 2, 4 dan 6 BS'T, Bohot segar
daun dan batang : dilakukan dengan cara memangkas setinggi 15 c¢m dari
permukaan tanah pada umur 2 BST, daun dipisahkan dari batang dan tangkai;
Bobot kering daun dan batang : seteiah dikeringkan daun dan batang ditimbang
(pengamatan terhadap bobot segar dan keriag daun dan batang dilakukan satu dan
dua bulan berikutnya setelah pemangkasan) disesuaikan dengan pertumb:hen
tanaman; Bobot segar dan kering akar; dilakukan pada 6 BST (pemangkasan ke
tiga), dengan cara membongkar tanaman sampel yang telah ditentukan.; mutu
simplisia ( kadar sari larut dalam air dan alkohol, kadar air, kadar abu, kadar abu
tak larut asam) dilakukan pada panen pangkasan pertama dan kedua tanaman

berumur 2 dan 4 bulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan tumbuh
Hasil pengamatan suhu dan kelembaban tanah pada kedalaman 10 cm
disajikan pada Tabel 1 dan 2. Tingkat pemberian air cenderung mempengaruhi

sthu dan kelembaban tanah media tanam. Penambahan tingkat pemberian air
menurunkan suhu tangh dan meningkatkan kelembaban tanah, walaupun tidak
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Kisaran suhu pada pagi hari antara 21,20 — 25,88°C, siang hari 29,06 —
' sedangkan kisaran suhu pada sore hari antara 24,78 — 29,70°C (Tabel 1).

' Suhu tanah pada umur 2 - 6 BST pada kedalaman 10 cm

Pengamatan pada umur
2 l 3 [ 4 [ 5 | 6
............................ 2
Pagi (jam 08.00)
25,86 25,40 24,91 24,72 22,30
25,88 25,30 24,72 24,72 22,70
25.88 25,60 24,51 24,06 21,80
25,80 25,60 24,20 24,62 21,20
25,70 25,10 24,20 24,64 20,30 |
Siang (jam 12.00)
33,90 29,70 30,50 27,96 30,70
33,80 29,50 30,30 27,90 31,10
33,82 29,30 30,20 27,54 29,70
33,68 29,30 29,90 27,46 29,70
33,38 29,20 29,20 27,32 29,06
Sore (jam 16.00)
26,14 28,70 28,88 24,92 28,91
26,08 29,60 29,60 24,90 29,30
26,08 29,60 29,33 24,86 29,60
26,06 29,30 29,41 24,85 29,40
26,06 28,40 28,50 24,78 28,30
tanah pada umur 2 - 6 BST
Pengainatan pada umur
2 | 3 \ 4 | s | 6
.............................. BB iiisrisrmmsnsvuseonvenseers poos
Pagi (jam 08.00)
0,61 0,63 0,60 0,60 0,69
0,62 0,69 0,59 0,63 0,64
0,63 0,71 0,57 0,69 0,66
0,64 0,71 0,58 0,73 0,66
0,64 0,73 0,58 0,73 0,73
Siang (jam 12.00)
0,72 0,62 0,58 0,53 0,51
0,79 0,62 0,66 0,55 0,58
0,82 0,63 0,71 0,58 0,61
0,84 . 0,65 0,72 0,61 0,59
0,89 0,67 012 0,61 0,59
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Tabel 2. Lanjutan

Tingkat pemberian o Pengamatan pada umur
air (mmy/hari) 2 | 3 1 4 [ 5 [ 6
Sore (jamn 16.00)
3 0,61 071 | 073 0,49 0,66
< 0,61 0,72 0,74 0,51 0,72
5 0,62 0,72 0,76 0,51 0,74
6 0,63 0,73 0,78 0,54 0,78
7 0,64 0,73 0,78 0,58 0,78

Pertumbuhan tanaman

Pada prinsipnya semua jenis tanaman memerlukan air untuk kelangsungan
hidupnya mulai dari perkecambahan sampai panen. Kekurangan air dapat
menyebabkan terhentinya pertumbuhan, dan kekurangan yang terus menerus
dapat mengakibatkan kematian tanaman (Yunasrizal, 1999).

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman sambiloto (tinggi
tanaman dan jumlah cabang) pada umur | — 3 BST menunjukkan bahwa
perlakuan tingkat pemberian air tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi
tanaman, dan jumlah cabang (Gambar 1 dan 2). Secara statistik perlakuan
pemberian air tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman
sambiloto hingga umur 3 BST (Gambar 1).
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Gambear 1. Tinggi tanaman sambiloto pada 1- 3 BST
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fGambar 2. Jumlah cabang sambiloto 1- 3 BST
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Jumlah kebutuhan air tanaman akan tergantung pada beberapa faktor,
anya kedalaman perakaran, laju kehilangan air oleh penguapan, laju
bahan air melalui irigasi ataupun curah hujan (Harjadi, 1979). Keberadaan
gi tanaman dalam suatu keadaan yang berkelanjutan sangat diperlukan
kehilangan air dapat mer yebabkan terhentinya pertumbuhan dan dapat
tkan kematian tanaman (Cahyono, 1996).

Perlakuan pemberian air berpengaruh nyata terhadap luas daun tanainan
) dan 4 BST, namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar (Tabel
jang akar tertinggi dicapai pada tingkat pemberian air 4 mm/hari. Ha ini
kan bahwa sambiloto mempunyai toleransi yang cenderung luas, dapat
akan di daerah pengembangan palawija atau sayuran (Wiroatmodjo
| dan di daerah pengembangan pegagan yang membutuhkan tingkat
fan air 4 mm/hari (Januwati et al., 1998). Demikian juga dapat di da:rah
il rimpang (kencur, jahe dan som jawa) yang hari (Januwati et al., 1992;
ati ef al, 1996; .Januwati et al., 2002). Sehingga daerah pengembangan
oto optimum dapat diarahkan ke wilayah dengan iklim tipe B dan C.

. Luas daun tanaman dan panjang akar sambiloto pada 2 dan 4 BST

at pemberian Luas daun (cm*tanaman) Panjang akar (cm)
(mm/hari) 2 BST 4 BST 2 BST 4 BST

3 600,42 b 376,71 b 18,83 a 23,78 a

4 622,00 ab 577,71 ab | 18,80 a 37,08 a
. 5 685,86 ab 623,33 a 17,17 a 3433 a
6 688,21 ab 612,67 a 17,62 a 37,04 a
7 823,36 a 585,76 ab | 22,22 a 31,60 a

gan : Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5 %.

Gambar 3. Pertumbuhan sambiloto pada umur 2 BST
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Gambar 4. Pertumbuhan sambiloto pada umur 1 BST

Produksi sambiloto

Taksasi produksi simplisia pada panen pertama (2 BST) dari tingkat
pemberian air 5 mm/hari diperoleh produksi 357,84 kg/ha tertinggi diperoleh dari
tingkat pemberian air 6 mm/hari diperoleh produksi 363,44 kg/ha simplisia,
Penurunan produksi simplisia pada tingkat pemberian air 3 mm/hari adalah
26,72% dan pada 7 mm/hari sampai 30,83% dibandingkan produksi simplisia
pada tingkat pemberian air 4 mm/hari.

Tabel 4. Produksi sambiloto pada 2 dan 4 BST

Tingkat Bobot segar ’ Bobot kering Taksasi

pemberian air | ... ... g/tanaman ....................... produksi

mm/hari 2 BST 4 BST 2 BST 4 BST simplisia
kg/ha

19,18 b | 34,14 ab 4,72 a 20,96 ab 262,20

30,63 a |36,16ab 5,14 a 22,90 ab 287,84

16,39 b |33,02 b 6,39 a 18,76 b 357,84

22,17 ab | 34,08 ab 6,49 a 21,02 a 363,44

23,36 ab | 39,42 a 4,42 a 24,96 a 247,52

Ket rangan : - Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yarg sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5 %

- Taksasi produksi diperhitungkan pada ponulasi 80.000 tanaman/ha (jarak tanam 30
cm x 40 cm) dengan kalibrasi 70% untuk lahan efektif,

~N OB Ww

Mutu Simplisia

Hasil analisis mutu simplisia menunjukkan berdasarkan kadar sari larut
dainm alkohol pada tingkat pemberian air 5 mm/hari diperoleh mutu tertinggi
12,63% dan diikuti tingkat pemberian air 6 mm/hari yaitu 12,95%. Pada perlakuan
tingkat pemberian air rendah 3 mm/hari dan tinggi 7 mm/hari terjadi penurunan
mutu berdasar kadar sari larut dalam alkohol.

s
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~ Kadar sari dalam air paling tinggi (27,41%) dihasilkan pada perlakuan
jerian air 7 mm/hari, tetapi kadar sari dalam alkohol (12,63%) dihasilkan
perlakuan pemberian air 5 mm/hari. :

1 5. Analisis mutu simplisia sambiloto pada umur 2 BST

Kadar air | wadar abu | Kadar sari larut | Kadar sari lart

dalam air dalam alkohol
............................................. G0 e e
11,41 13,49 20,89 11,85
13,82 13,89 20,601 12,37
13,86 14,18 27,29 12,63
12,17 14,54 27,19 11,62
7 10,75 14,43 27,41 11,82
). Analisis mutu simplisia sambiloto pada umur 4 BST
Kadar air | Kadar abu | Kadar sari larut | Kadar sari larut
dalam air dalam alkohol
............................................... T S
11,67 13,74 28,15 12,18
11,42 13,92 29,79 12,15
12,13 15,57 30,19 12,34
11,81 14,60 29,79 12,95
11,67 15,53 28,14 10,03
KESIMPULAN

Produksi dan mutu simplisia dipengaruhi oleh tingkat pemberian air, pada
tingkat pemberian air 5 mm /hari diperoleh produksi dan mutu tertiaggi
ngkat produksi 6,39 g /tanaman dan mutu berdasar kadar sari larut air
Kelebihan air menurunkan produksi sampai 30,83% dan kekurangan air
enurunkan produksi sampai 26,72%.
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